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     Toraja Utara  merupakan salah satu kabupaten yang menjadi daerah pariwisata andalan di provinsi Sulawesi Selatan. Selain budayanya Toraja juga  
dikenal akan kesuburan tanahnya yang mampu menghasilkan tumbuhan-tumbuhan berkualitas �nggi serta unik yang �dak bisa tumbuh di daerah 
lain seper� cabai khas toraja (katokkon). Cabai katokkon merupakan cabai khas Toraja yang tentunya merupakan salah satu kekayaan budaya milik
toraja yang harus terus dan di kembangan sehingga jauh lebih dikenali oleh masyarakat luar Toraja bahkan Luar Negeri. Aroma yang khas dan �ngkat 
kepedasan yang sangat �nggi yang membedakan cabai katokkon dengan cabai-cabai yang lain.  
     
     Hingga saat ini  hanya beberapa tempat produksi yang memproduksi hingga menjual olahan dari cabai katokkon namun letaknya yang berjauhan 
dan jauh dari pusat kota danbelum terpusat, sehingga masih sulit untuk di jangka oleh wisatawan.Dari permasalahan diatas diharapkan akan ada fasilitas 
yang mampu menyediakan ruang mulai dari penanaman cabai, materi proses pengelolah hingga pemasaran dari cabai ka�okon sehingga katokkon sebagai 
kekayaan budaya toraja dapat banyak dikenali lagi oleh wisatawan dari dalam maupun luar daerah. Dari permasalahan yang ada dapat disimpulkan bahwa 
Perancangan Sentral perdagangan Olahan Cabai Khas Toraja atau Katokkon Menggunakan Pendekatan Arsitektur Lokalitas Bambu di Kabupaten Toraja Utara. 
     
     Dengan adanya fasilitas ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait cabai katokkon mulai dari penanaman, materi produksi pengolahan, hingga 
pemasaran cabai katokkon kepada wisatawan yang berkunjung. Tempat yang akan dirancang juga �dak hanya menjadi objek wisata terkait salah satu 
kekayaan budaya tetapi juga dapat menjadi sarana eduka�f terkait katokkon dan di dukung dengan penggunakan pendekatan lokalitas bambu yang 
merupakan salah satu material lokal milik Toraja.

Abstrak

Perancangan Sentral Perdagangan Olahan Cabai Khas Toraja(Katokkon) Menggunakan Pendekatan
Arsitektur Lokalitas Bambu di Kabupaten Toraja Utara

Kata Kunci : Perancangan, Sentral Perdagangan, Katokkon, Lokalitas Bambu

vii



     North Toraja is one of the districts which is a mainstay tourism area in the province of South Sulawesi. In addition to its culture, 
Toraja is also known for its soil fertility which is capable of producing high-quality and unique plants that cannot grow in other 
areas, such as Toraja chili (katokkon). Katokkon chili is a typical Toraja chili which is of course one of Toraja's cultural assets 
which must be continued and developed so that it is far better recognized by people outside Toraja and even abroad. The 
distinctive aroma and very high level of spiciness differentiate katokkon chilies from other chilies. Until now, only a few production 
sites have produced and sold processed katokkon chilies, but they are far from the city center and not yet centralized, so it is still 
difficult for tourists to reach. 
     
    From the problems above, it is hoped that there will be facilities that are able to provide space starting 
from chili planting, processing materials to marketing of kattokon chilies so that katokkon as a cultural property of Toraja can be 
recognized by many tourists from within and outside the region. 
    
    From the existing problems, it can be concluded that the Design
of Trade Center for Processed Typical Toraja Chili or Katokkon Uses an Architectural Locality Bamboo Approach in North Toraja 
Regency. With this facility, it is hoped that it will be able to provide information related to katokkon chili, starting from planting, 
processing production materials, to marketing katokkon chili to visiting tourists. The place to be designed is not only a tourist attraction 
related to one of cultural assets but can also be an educational facility related to katokkon and is supported by the use of the locality 
approach of bamboo which is one of Toraja's local materials.

Design of Trade Center for Processed Typical Toraja Chili (Katokkon) Using Approach
Bamboo Locality Architecture in North Toraja Regency

Abstract

Keywords: Design, Trade Center, Katokkon, Bamboo Locality
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KERANGKA BERPIKIR

RUMUSAN MASALAH

Toraja Utara merupakan salah satu daerah di 
Indonesia yang di kenal kaya akan kebudayaan 
dan pertaniaan 

Salah satu hasil tani yang merupakan tumbuhan 
khas Toraja adalah cabai katokkon 

Hasil produksi cabai besar dalam beberapa 
tahun terakhir terus mengalami peningkatan.

Terbatasnya kemampuan para petani

Petani cabai katokkon butuh kepedulian

Belum adanya tempat/fasilitas wisata edukasi 
cabai katokkon yang memadai

Tidak tersediannya tempat bagi wisatawan 
atau penduduk lokal dalam memperlajari 
dan mengolah cabai katokkon secara 
maksimal 

Belum adanya fasilitas yang mewadahi 
hasil para pengolah cabai dalam 
memasarakan secara langsung hasil 
produk mereka.

Bagaimana rancangan sebuah sentral 
perdagangan olahan cabai katokkon 
dalam memfasilitasi pelaku usaha, wisatawan 
lokal maupun mancanegara serta menjadi 
icon baru untuk pariwisata kabupaten Toraja 
Utara.

 Bagaimana rancangan sentral perdagangan 
dan pengembangan pertanian dengan 
mengelola sumber daya alam semaksimal 
mungkin serta fungsi bangunan dalam 
mendukung kenyamanan sirkulasi dan 
pencahayaan alami.

Wawancarasecara 
langsung dengan petani 
cabe (katokkon) dan pekerja 
di salah satu pabrik cabe di 
Toraja Utara.

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Dokumen Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten 
Toraja Utara 2012-2032

Badan Pusat Statistik Toraja 
Utara

Toraja Utara Dalam Angka 
2020

Literatur Buku, internet.

Tinjauan Tentang Cabai 
Katokkon

Tinjauan Tentang Pusat 
Perdagangan

Tinjauan Arsitektur 
Lokalitas Bambu

Green School, Bali

Agrowisata Bali Pulina

IROHA Village Factory
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INDONESIA SULAWESI 
SELATAN

TORAJA
UTARA

ARTI JUDUL

WADAH

Produksi Edukasi Pengembangan

Edukasi dan pengembangan terlebih 
khusus kepada masyarakat toraja.

Menjadi destinasi Wisata  bagi wisatawan.

budidaya

Kekayaan Alam 

Salah satu hasil tani yang 
merupakan tumbuhan khas toraja 

adalah cabai katokkon

Toraja merupakan salah satu 
daerah di indonesia yang dikenal 

kaya akan kebudayaan dan 
pertanian.

Cabai katokkon merupakan cabai khas Toraja yang tentunya merupakan salah 

satu kekayaan budaya milik toraja yang harus terus dan di kembangan 

sehingga jauh lebih dikenali oleh masyarakat luar Toraja bahkan Luar Negeri. 

Aroma yang khas dan tingkat kepedasan yang sangat tinggi yang 

membedakan cabai katokkon dengan cabai-cabai yang lain.

Kesimpulan Latar Belakang

Akan tetapi pada tahun 2017 produksi cabai katokkon mengalami
penurunan sebesar 510 kwintal dari tahun sebelumnya. 
Peningkatn produksi terbesar terjadi pada tahun 2018 – 2019. 

CENTRAL PERDAGANGAN

OLAHAN

KATOKKON

PERANCANGAN

LOKALITAS  

Di Toraja Utara terdapat 14 usaha pengolahan cabai 
katokkon, akan tetapi yang lebih dikenal oelh masyarakat 
luas hanya beberapa antara lain La Maraipa’, Katokkon dan 
Malada. Kurangya fasilitas yang mendukung akan 
pengembangan hasil cabai katokkon dan juga olahannya 
menjadi salah satu faktor penurunan produksi dan 
ketertarikan terhadap cabai katokkon Toraja

Peningkatan jumlah cabai katokkon diToraja setiap 
tahunnya mengalami peningkatan namun kurangnya 
pengelola baik dari segi SDM dan alat produksi sehingga 
hasil produk yang di hasilkan kurang maksimal di pasarkan

Area 
Komersial

Perancangan adalah tahapan setelah analisis sistem 
yang tujuannya untuk menghasilkan rancangan yang 
memenuhi kebutuhan yang ditemukan selama tahap 
analisis

Sentral perdagangan merupakan suatu kompleks 
toko ritel dan fasilitas yang direncanakan sebagai 
kelompok terpadu untuk memberikan kenyamanan 
berbelanja yang maksimal kepada pelanggan dan 
penataan barang dagangan yang terekspos secara 
maksimal 

Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses 
pengolahan dengan cara atau metode tertentu 
dengan atau tanpa bahan tambahan.

katokkon adalah salah satu kultivar cabai merah di 
Toraja Utara yang memiliki potensi yang sangat bagus 
untuk dikembangkan karena rasanya yang pedas 
dan memiliki tingkat kepedasan yang sangat tinggi 
yakni sekitar 400.000-691.000  SHU ( scovile heat unit)

Lokalitas adalah bagaiman melihat sebuah tempat 
yang memiliki sentuhan khusus atau personal untuk 
sebuah keunikan atau keindahan yang tersembunyi 

ARSITEKTUR BAMBU

Arsitektur bambu adalah membuat desain bangunan 
dan konstruksi dengan material bambu 
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TERBATASNYA KEMAMPUAN PETANI

Pengolahan cabai 
katokkon di Toraja Utara

Terbilang masih rendah 
Dikelola dalam skala 
kecil yaitu skala rumah 
tangga

Kemampuan manajemen 
dan teknis yang dimiliki oleh 
petani masih terbatas

Kualitas dari beberapa hasil 
cabai katokkon yang di 
produksi masih kurang 
maksimal karena masih di 
kelola secara sederhana

FENOMENA

Kurangnya pengetahuan para 
petani cabai dalam mengelola 
cabai dalam pasca panen

Beberapa tempat usaha 
pengelola cabai katokkon 
yang ada disana kurang 
memadai 

AKSES PARA PETANI DARI PUSAT KOTA

Rute 1

BUNTU 
PEPASAN

RINDINGALLO

DENDE’

TALLUNGLIPU

SA’DAN

jarak tempuh dari pusat 
kota ke lokasi para 
petani  yang tersebar di 
kabupaten Toraja Utara 
dapat ditempuh 
dengan waktu rata-rata 
1:30 menit

jarak tempuh dari pusat 
kota ke lokasi para 
petani  yang tersebar di 
kabupaten Toraja Utara 
dapat ditempuh 
dengan waktu rata-rata 
1- 2 jam

Harga dtingkat petani 
masih lebih rendah 
dibandingkan di 
pasaran 

BELUM ADANYA TEMPAT/FASILITAS WISATA EDUKASI CABAI 
KATOKKON YANG MEMADAI

Kualitas cabai 
katokkon yang 
rendah 

produktivitas 
rendah 

Belum terorganisasinya 
pemasaran

Petani cabai masih memiliki 
permasalahan dalam 
mengembangkan usaha 
taninya . Masalah tersebut 
secara langsung mempengaruhi 
produksivitas cabai 

Kurangnya promosi cabai dalam 
memasarkan hasil produk dari 
beberapa desa penghasil cabai 
sementara jumlah kebutuhan 
terhadap cabai katokkon 
semakin tinggi

Cabai yang menjadi salah 
satu kebutuhan pokok 
beberapa tahun kurang 
mendapatkan perhatian 
lebih dari pemerintah 
daerah 

wawancara dengan 
Agenian Bumbungan 
pemilik usaha cabai 
katokkon La Moraipa’ asal 
Sa’dan Kabupaten Toraja 
Utara

menyimpulkan bahwa olahan 
cabai katokkon setiap harinya 
sebesar 6-8 kg. Usaha 
penjualan cabai katokkon La 
Moraipa’ sudah ditekuni sejak 
5 tahun yang lalu hingga 
sekarang, tidak pernah ada 
bantuan dari pemerintah, 
apakah itu bantuan dalam 
bentuk pengembangan 
pengetahuan serta 
pemasaran hasil produk.

PETANI CABAI KATOKKON BUTUH KEPEDULIAN

MENJADIKAN

tingginya peminat cabai 
katokkon di tana toraja 
yang tidak sebanding 
dengan hasil produksi 
cabai katokkon

Para wisatawan yang 
kurang mendapatkan 
informasi mengenai 
proses pengolahan 
cabai mulai dari 
penanaman hingga 
pada proses panen

Cabai Katokkon menjadi salah 
satu kebutuhan yang kurang 
mengalami perkembangan 
membudidayakan serta 
pengelolaan yang sangat 
sederhana

Belum adanya tempat/ 
fasilitas yang 

menyediakan sebuah 
wsisata edukasi 

mengenai proses 
pengolahan cabai bagi 

wisatawan lokal 
maupun mancanegara

Maka perlu fasilitas yang 
dapat meningkatkan 
kualitas cabai yang 
dipasarkan dana dan 
meningkatkan aktivitas 
pariwisata khususnya 
cabai
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PENDEKATAN PERMASALAHAN
PERMASALAHAN ARSITEKTUR

Badan Pusat Statistik Toraja Utara
Rencana Tata Ruang Kab. Toraja 
Utara 2018 
Peraturan Pemerintah Daerah 
Kab. Toraja Utara
Toraja dalam Kesenian 
Literatur buku, Internet

Wawancara

Observasi
 
Dokumentasi 

ART SHOP DAN GUIDE FASILITAS WORKSHOP ( PENGEMBANGAN SDM )  WORKSHOP ( PENGUNJUNG YANG INIGN BELAJAR )

Desain bangunan yang ada 
belum memancarkan industri 
pengolahan

PERMASALAHAN FUNGSIONAL 

Masih kurangnya industri 
pengolahan cabai di 
Toraja Utara

Belum adanya fasilitas / 
tempat wisata edukasi 
cabai 

PENDEKATAN IDE SOLUSI
PERANCANGAN SENTRAL PERDAGANGAN 

OLAHAN CABAI KHAS TORAJA (KATOKKON)

Sebuah wadah yang berfokus pada peningkatan 
hubungan sosial, wawasan, dan produktivitas 
manusia khususnya bagi pata petani dan juga 
wisatawan lokal maupun mancanegara

Mengembangkan kembali 
komunitas cabai yang sudah 
ada

Akomodasi untuk menunjang 
wisatawan lebih mengenai 
cabai Toraja

PENDEKATAN ARSITEKTUR LOKALITAS BAMBU

Dalam pendekatan rancangan ini mempertimbangkan lokasi dari 
objek rancangan yang berada di daerah Toraja yang merupakan 
daerah pegunungan dengan kondisi topogra yang berkontur dan 
juga potensi alamnya yang masih terjaga. 

“Perancangan Sentral perdagangan olahan cabai khas toraja di Kota Rantepao Toraja Utara” diharapkan dapat mewadahi para 
petani cabai katokkon yang belum memiliki tempat untuk menjual hasil olahan cabai katokkon, hal tersebut juga dapat meningkatkan 
kembali aktivitas pusat pariwisata serta ketertarikan kepada hasil pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil dari cabai 
katokkon

1. Bagaimana rancangan sebuah sentral perdagangan olahan cabai katokkon dalam memfasilitasi pelaku usaha, 

wisatawan lokal maupun mancanegara serta menjadi icon baru untuk pariwisata kabupaten Toraja Utara.  

2. Bagaimana rancangan sentral perdagangan dan pengembangan pertanian dengan mengelola sumber daya alam 

semaksimal mungkin serta fungsi bangunan dalam mendukung kenyamanan sirkulasi dan pencahayaan alami. 

Wawancara yaitu metode 
tanya jawab secara 
langsung dengan petani 
cabe (katokkon) dan 
pekerja di salah satu pabrik 
cabe di Toraja Utara.

Bidang kajian teknis lokalitas bambu yang telah dilakukan mencakup arsitektur, 
bahan bangunan, struktur dan konstruksi, kenyamanan termal, air bersih dan
penyehatan lingkungan permukiman. Pengkajian non teknis mencakup kondisi 
sosial ekonomi, dan budaya bermukim masyarakat tradisional. 
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ZONASI

SIRKULASI &
LANSEKAP

MATERIAL &
STRUKTUR

SISTEM
UTILITAS

BAB V

IDE DESAIN KONSEP
KONSEP

TRANSFORMASI
PENATAAN 
MASSA
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KONSEP DASAR
BAB V

KONSEP DASAR

Tongkonan

Area Tengah

Alang

Privat Semi Publik

Tongkonan Area Tengah Alang

Penerapan Arsitektur lokalitas 

Zonasi  bangunan dibagi menjadi tiga bagian sesuai 
dengan kosmologi Arsitektur tradisional Toraja dan massa 
bangunan utama menghadap utara sesuai dengan 
kepercayaan masyarakat toraja bahwa Arah Utara 
merupakan tempat dimana Sang Pencipta berada.

Zona
Kebisingan
Rendah

Zona
Kebisingan
Tinggi

Zona
Kebisingan
Sedang

Zonasi sesuai
tingkat Kebisingan

Area Kantor
Pengelola

Area Parkir

Pos Satpam

Area
Produksi

Laboratorium

Area
Workshop

Area
PENYIMPANAN

Pusat 

foodcourt

Penataan Ruang Arsitektur Tongkonan

BUDAYA POLA PIKIR KEPERCAYAAN TATA LETAK RELIGI

Arsitektur Lokalitas

Privat Publik

Perbelanjaan

Kebun Cabai

24

Semi Publik

Publik

PENEMPATAN MASSA BANGUNAN

140m

155m

32m

44.5m

25m

58.5m

17m
25.5m

14.000m2
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AREA TENGAH

ALANG
ALANG

TONGKONAN

Massa bangunan ditempatkan sesuai dengan konsep

Area dibagi menjadi 3 bagian utama sesuai dengan fungsinya

kosmologi Arsitektur tradisional Toraja dan massa 
bangunan utama menghadap utara sesuai dengan 
kepercayaan masyarakat toraja bahwa Arah Utara 
merupakan tempat dimana Sang Pencipta berada.

Ukuran Site Penempatan Massa Bangunan

Site berukuran 14.000m2

(Area Pengelola)

(Area Komersial)

(Area Produksi-Pengembangan

 Workshop & laboratorium)

Privat

Publik

Semi Publik

AREA TENGAH

ALANG

TONGKONAN
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ZONASI

J
l. P

o
n

g
tik

u

J
l. P

o
n

g
tik

u

Jl. Lkr.

AREA TENGAH

ALANG
ALANG

TONGKONAN

AREA PRODUKSI AREAWORKSHOP LABORA-TORIUM

AREAKOMERSIAL

AREAPENGELOLA

AREASERVICE

- Pabrik Olahan Cabai
- Mesin Sortasi,
- Mesin Pencuci, 
- Mesin Pengering,
- Mesing Pembubuk,
- Mesin Pengemas.
- Ruang Ganti
- Ruang Penyimpanan 

Area Produksi

- Ruang Workshop

Area Workshop

- Ruang Laboratorium

Area Laboratorium

- Foodcourt
- Taman
- Kebun Cabai
- Toko
 

Area Komersial

- Lobby
- Resepsionis
- Ruang Tamu
- Ruang Kepala
- Ruang Staff
- Ruang Karyawan
- Ruang Admin
- Ruang Pertemuan
- Loker
 

Area Pengelola

- Pos Satpam
- Ruang Cleaning Service
- Ruang Sampah
- Ruang Genset
- Ruang Pompa Air
- Toilet
- Area Parkir Pengunjung
- Area Parkir Pekerja
 

Area Service

TRANSFORMASI DESAIN
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PRIVAT

SEMI PRIVAT

PUBLIK

Massa bangunan mengikuti pembagian
sona sesuai dengan konsep area dari
rumah adat Toraja.

Transformasi massa bangunan dengan mengikuti garis imajiner site dan mengadaptasi atap tradisional dari-
Rumah Adat Tongkonan agar massa bangunan dapat mempunyai karakter lokal.

Penyesuaian massa bangunan dengan mengikuti
garis imajiner  bertujuan untuk menyatukan
konteks site sekitar kedalam desain.

Penyesuaian massa dengan mengikuti konteks
bangunan di sekitar site untuk menyatukan
konteks site sekitar kedalam desain.

Penyesuaian massa dengan mempertimbangkan

arah aliran udara, bertujuan untuk mendapatkan

kualitas udara yang baik serta membuat 

bangunan lebih dinamis ketika di lalui angin.

Bentuk bangunan terinspirasi dari daun

Cabai Katokkon

Tampak selatan

Tampak utara

Atap bangunan pengelola
mengadaptasi dari bentuk 
tongkonan

Atap Tongkonan

LOBBY

LOBBY

LOBBY

Sirkulasi Kendaraan

1 2

3

4 5

Base Model

Penerapan Bentuk Atap Tongkonan

Tampak Utara

Tampak Selatan

Penerapan Struktur Bambu pada massa bangunan
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PARKIR

LOBBY
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PARKIR
LOBBY

PEDESTRIAN
BRIDE

SIRKULASI

Sirkulasi kendaraan roda dua dan empat, menggunakan
lajur satu arah dengan tujuan meminimalisir corssing
pada area site.

Sirkulasi pedestrian terfokus di pusat site bertujuan
untuk meminimalisir crossing terhadap jalur kendaraan.
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Sirkulasi service dapat digunakan oleh pengelola serta
dalam keadaan darurat 

SIRKULASI KENDARAAN SIRKULASI PEDESTRIAN SIRKULASI SERVICE

STRUKTUR BAMBU

Sistem Struktur Atap BambuSistem Pondasi Bambu Sistem Sambungan Bambu



Menggunakan Paving Blok

Vegetasi untuk Sirkulasi

Ket: 
: Taman 

: Pohon Pereduksi 
  Kebisingan 

: Semak   

: Pohon Pelindung 

Semak diperlukan
untuk pengarah 
sirkulasi taman

Bunga Merah Soka

Pohon ukuran besar
sebagai pelingdung

Pohon Pucuk Merah

Pohon pereduksi 
kebisingan dan 
debu

Ekor Tupai Kembang Sepatu

Pohon Tanjung

Pohon Kiara Payung

Pohon Mangga

BambuPohon Cemara

LANSEKAP

Kebun

Cabai
Katokkon
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PARKIR
LOBBY

PEDESTRIAN

BRIDE

: Kebun
  Cabai  

: Jalur
  Pedestrian  

: Jembatan
  Pedestrian  
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Ket: 
: Sirkulasi Air Bersih 

: Sirkulasi Air Tinja 

: Sirkulasi Air Kotor 

: Ground Water Tank

ST : Septic Tank 

BK : Bak Kontrol 

: Unit 

Ket: 
PLN : PLN 

TRAFO

GENSET

: Trafo 

: Genset 

ATS : Automatic Transfer Switch 

SDP : Sub Distribution Panel

: Stop Kontak

SISTEM UTILITAS - ME

Alur Listrik

PLN Trafo

Genset

ATS
(Automatic Transfer Switch)

SDP
(Sub Distribution Panel)

Unit-Unit
(Stop Kontak)
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J
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n
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u

J
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Jl. Lk
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PLN

Trafo

Genset

ATS SDP

SD
P

SDP

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

STOP

KONTAK

Air Bersih Jaringan PDAM Pompa Ground Water Tank

Roof Water Tank

Unit Bak Kontrol Pipa Pembuangan Septic Tank

Unit Bak Kontrol Lemak Pipa Pembuangan Septic Tank

Unit

Skema Sanitasi

Air Tinja

Air Kotor

Pompa

SISTEM UTILITAS - SANITASI

BK 

BK 

BK 
ST 

ST 

ST 

G
W

T

RWT

RWT

RWT

RWT

: Sirkulasi Layak buang 

: Roof Water Tank

: Drainase kota 
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MATERIAL

pondasi 
batu kali

betonbata
ringan

batu
alam

besi
tulangan

kaca

METERIAL LOKAL

Bambu Apus PELUPUH ROOFBambu petung

WPC
(WOOD PLASTIK PV C )

BAHAN BANGUNAN LOKALITAS

TIDAK
MENGALAMI
PERUBAHAN

TIDAK
MERUSAK

LINGKUNGAN

BAHAN 
LOKAL
ALAMI

BAJA

PENERAPAN ARSITEKTUR LOKALITAS BAMBU

Merespon site dengan memenfaakan 
Meterial lokal (kayu,bambu,batu )

Pemanfaatan bentuk interpatasi desain 
dari alam sebagai idetintas lokal .

Penggunaan Energi Terbarukan Keberelanjutan bahan dan masa pakai

Pemiliharaan dan tidak mencemari 
lingkungan Desain Tidak Merusak lingkungan alam 

Kenapa Bambu :
- Mudah Di Dapatkan
- Kualitas Kekuatan
  Sama Dengan Kayu
- Pertumbuhan Cepat
- Mudah Dibuat Lengkung
- Waktu Pengerjaan Cepat

STRUKTUR

Po l a d au n  j at i 
digabungkan menjadi 4 
bagian menyurapai daun 
dari bunga pohon akasia.

Bentuk pola daun dijadikan satu desain dalam tampak 
atas menyurupai serangkai bunga akasia sebagaia 
respon pada alam pada gubahan .

Pola Daun

Bunga akasia

Tampak Atas Desain

DINAMIS Merespon sirkulasi udara

Dengan banyak bukaan 
merespon pada iklim yang 
mengacu pada suhu dan 
kelembapan .

Pencahyaan

Mengoptimalakan penglihatan
segala arah terhadap potensi view

VIEW

Respon bukaan pada 
pencahayaan dan orientasi 
bangunan pada matahari .

ORIENTASI

Kulit bangunan (dinding dan 
atap) berfungsi sebagaimana 
mestinya, yaitu dapat 
melindungi dari sinar panas 
matahari, angin, dan hujan 

FASAD

Arsitektur Ekologis

STRUKTUR PANGGUNG

Pola lingkaran mempermudah 
akses dan sirkulasi serta view

Penggabungan 2 pola lingkaran membentuk 
sebuah  1 pola  kemudian di gabungkan menjadi 1   
. 

PENGGABUNGAN PENGGABUNGAN 2

Penggabungan 2 pola 
membentuk konsep pola 
gubahan dan ruang .

TRANFORMASI BENTUK DESAINI BANGUNAN UTAMA

Bentuk Awal Pola Lingkaran Di 
tarik 

Pembagian elevasi 
Memisahkan atap dan 

lantai

Memetong area persegi 
mengikut pola lengkung

CUT 

CAHAYA

UDARA
UDARA

DINAMIS

 menjadi sebuah bentuk 
yang dinamis

Penekanan pada atap 
merespon iklim tropis 
dan sistem atap 2 air 

serta merespon 
dedaunan

Penambhan struktur panggung 
dari bambubambu dalam 

merespon ketinggian tanah dan 
alam 

Penambahah Pelingkup dinding 
yang juga merespon sirkulasi dan 

pencahaayaanPeletakan bangunan dalam merespon sirkulasi  pejalan kaki berupa sky walk untuk 
merespon sirkulasi yang berkontur

UDARA

CAHAYA
ATAP

TEKAN TEKAN

CUT 

UDARA

Penam bahan dinding gedek

Penambahan area biew sky deck 
dalam mersepon view

Axonometri strkuktur
panggung yang merespon 
sirkulasi & kontur dengan 

penggunaan meterial lokal 
terbarukan yaitubambu

SENTRAL PERDAGANGAN

PELUPUH ROOFBambu Apus

Bambu petung

kaca

pondasi 
batu kali

PELUPUH ROOF

PASAK PENGAIT

RENG BAMBU

TALI IJUK

STRUKTUR ATAP SAMBUNGAN BAMBU

BAMBU

TALI IJUK

PASAK PENGAIT

PONDASI

BAJA PENGAIT BAMBU
BAJA PENGAIT BAMBU 
DAN PONDASI

Atap
Aspal

Kusen
Aluminium 29
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STRUKTUR BANGUNAN PRODUKSI

Kaca

WPC

Kusen
Aluminium

Fasad 
Kayu

Atap
Aspal Fasad

Metal

Pondasi Plat

Pondasi Batu Kali

Rangka
Baja Ringan

Struktur
Tulangan

bata
ringan

STRUKTUR ATAP

STRUKTUR DINDING SAN KOLOM

bata
ringan

STRUKTUR PONDASI

PELUPUH ROOF

Bambu petung

beton

kaca

PELUPUH ROOF

PASAK PENGAIT

RENG BAMBU

TALI IJUK

STRUKTUR ATAP

STRUKTUR BANGUNAN FOODCOURT

PONDASI

STRUKTUR SAMBUNGAN BAMBU

Sambungan Modern (Implan)

Plugin/ Bolt Connection

30



Tampak selatan

Tampak utara

Atap bangunan pengelola
mengadaptasi dari bentuk 
tongkonan

Atap Tongkonan

LOBBY

LOBBY

LOBBY

Sirkulasi Kendaraan

Opsi Sistem struktur atap bambu

Opsi Sistem pondasi bambu
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